
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Uji Kandungan 

Siklamat dan Keberadaan Escherichia coli pada Minuman Olahan yang dijajakan 

di Pasar Sentral Kota Gorontalo diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Dari 6 sampel minuman (es) yang diperiksa terdapat 4 sampel yang 

positif mengandung siklamat yaitu sampel es cendol, es campur, es sirup, 

dan es mambo serta 2 sampel yang tidak mengandung siklamat yaitu 

sampel es cukur dan es buah. 

2.  Dari 4 sampel yang positif mengandung siklamat terdapat 3 sampel yang 

kadarnya melebihi batas maksimum penggunaan siklamat (3 g/L) yaitu es 

sirup, es mambo, dan es cendol. Sedangkan 1 sampel minuman olahan 

yang kadarnya tidak melebihi batas maksimum yaitu es campur 1,87 g/L. 

3. Seluruh minuman olahan (es) yang diperiksa tidak memenuhi syarat 

kesehatan sesuai Permenkes RI No. 492/Menkes/PER/IV/2010 yaitu 

positif mengandung Escherichia coli dalam 100 ml sampel. 

5.2 Saran 

1. Bagi penjual minuman olahan (es) di Pasar Sentral Kota Gorontalo 

diharapkan agar tidak mementingkan keuntungan sendiri dalam berjualan 

karena hanya akan merugikan masyarakat luas dan perlu untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat akan bahaya tentang pemanis 

buatan siklamat, serta diharapkan agar senantiasa memperhatikan sanitasi 



dari minuman olahan yang di jual, karena hal tersebut dapat 

menimbulkan pencemaran dan kontaminasi bakteri seperti  Escherichia 

coli yang dapat menyebabkan berbagai penyakit untuk yang 

mengkonsumsi minuman olahan yang telah tercemar tersebut. 

2. Diharapkan kepada dinas terkait diantaranya BPOM setempat agar 

memberi ketegasan untuk tidak menggunakan siklamat dalam jajanan 

minuman olahan di Pasar Sentral Kota Gorontalo. 

3.  Perlu adanya pengawasan dan penyuluhan terhadap penjual minuman 

olahan (es) agar lebih memperhatikan sanitasi dari jualannya serta 

penggunaan pemanis buatan siklamat yang berlebihan pada jajanan 

minuman olahan di Pasar Sentral Kota Gorontalo.  
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